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Abstract

Writing skill is a skill that is more complex than other skills. This activity
provides many benefits to students Language skills are the main
benchmark for students in learning language . The aims of the study to
determine the effect of using the experiential learning model on the
ability to write text in nursing students of the Health Institute the Deli
Husada Deli Tua 2019/2020.

The sample of this research is one class of 40 students selected by
cluster sampling. The data collection technique used was in the form of
assignment questions carried out in the pretest and posttest. The data
analysis technique used is the normality test using the F test,
homogeneity test and hypothesis testing using the t test. The
hypothesis in this study was tested with the t test at the significant level
a = 0.05. From the calculation data, it was obtained that the average of
the pretest was 56.85 and the average of the posttest was 77.25,
tcount> ttable (10.680> 2.02439). the hypothesis is null that HO is
rejected and Ha is accepted. With the research results, it can be
concluded that the Experiential Learning Model can improve student
learning outcomes in writing poetry texts.
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1. PENDAHULUAN

Bahasa tidak dapat dipisahkan
dari manusia. Bahasa merupakan
alat komunikasi yang digunakan
oleh manusia. Manusia tidak dapat
berdiri sendiri tanpa bantuan orang
lain. Dalam bidang apa pun,
manusia tetap membutuhkan orang
lain yakni berkomunikasi dengan
bahasa. Oleh sebab itu, manusia
harus mampu berbahasa dengan
baik dan terampil. Hal itulah yang
disebut dengan keterampilan
berbahasa.

Keterampilan berbahasa
merupakan patokan utama peserta
didik dalam mempelajari bahasa.
Menurut Tarigan (2013:1),
“Keterampilan berbahasa
mempunyai empat komponen yaitu
keterampilan menyimak (/istening
skills), keterampilan berbicara
(speaking  skills), keterampilan
membaca (reading skills), dan

keterampilan menulis (writing
skills)".
Keterampilan menulis

menurut Dalman (2014) merupakan
suatu keterampilan yang lebih



kompleks dibandingkan dengan
keterampilan lain. Menulis
merupakan suatu keterampilan

yang digunakan sebagai komunikasi
tidak langsung (menurut Suhatman
J.2013). Kegiatan menulis
memberikan banyak manfaat pada
peserta didik, seperti
mengembangkan kreativitas,
menanamkan keberanian dan
percaya diri serta sebagai ekspresi
diri peserta didik. Dalam
pembelajaran keterampilan menulis
banyak tulisan yang dihasilkan
yaitu tulisan nonsastra dan sastra,
salah satunya dari bagian tersebut
adalah teks puisi.

Keterampilan menulis teks
puisi merupakan salah satu
kompetensi yang harus dicapai oleh
peserta didik. Apabila peserta didik
telah mencapai kompetensi
tersebut, maka peserta didik telah
mampu menyusun teks puisi sesuai
dengan karakteristik teks tersebut.
Tujuan dari kompetensi dasar
tersebut adalah mengasah
pengalaman dan imajinasi peserta
didik dalam menyusun teks puisi
secara tertulis.

Teks puisi merupakan suatu
karya sastra yang menggunakan
kata-kata yang indah dan banyak
makna. Puisi menggunakan bahasa
yang ringkas, namun maknanya
padat. Kata-kata yang digunakan
adalah kata-kata konotatif, yang
mengandung banyak penafsiran
dan pengertian. Teks puisi tidak
hadir begitu saja, akan tetapi
mempunyai banyak manfaat.
Menurut Suhatman J.(2013),
Kegiatan menulis puisi dapat
dirumuskan sebagai bentuk
pengungkapan bahasa yang
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merupakan gambaran pengalaman

imajinatif, emosional, dan
intelektual penyair dengan
menggunakan teknik-teknik
tertentu sehingga mampu
menimbulkan perasaan tertentu

bagi pembaca atau pendengar.
Manfaat menulis teks puisi
menurut Ganie (2015) adalah dapat
menumbuhkan kreativitas
seseorang, dapat mengeluarkan
inspirasi dalam diri, dan mengasah

kemampuan dalam menciptakan
suatu karya. Rendahnya
kemampuan seseorang dalam

menulis teks puisi disebakan oleh
beberapa faktor. Pertama, peserta
didik memiliki kosa kata vyang
rendah. Kedua, kesulitan dalam
mengembangkan kosa kata. Ketiga,
kesulitan dalam mengorganisasikan
ide. Terakhir, kesulitan dalam
pengimajinasian suatu objek.
Faktor lain yang memengaruhi
rendahnya kemampuan menulis
teks puisi peserta didik yakni
pengajaran yang dilakukan guru
tidak sesuai dengan materi yang
diajarkan. Artinya model
pembelajaran yang digunakan guru
tidak dapat mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam
menulis teks puisi.

Menurut Gurning & Effi Aswita
(2017) ,model Experiential Learning
mampu mengembangkan
kemampuan menulis teks puisi
peserta didik. Experiential
Learningmerupakan model
pembelajaran yang menekankan
pada pengalaman peserta didik.

Peserta didik dapat
mengembangkan kosa kata
berdasarkan  pengalaman  yang
sudah ada. Dengan model ini,



peserta didik mampu
mengimajinasikan  suatu  objek
dengan memberikan pengalaman
langsung sehingga terciptalah
kumpulan kata indah yang menjadi
sebuah teks puisi.

Pembelajaran dengan model
Experiential Learning dapat
meningkatkan kreativitas peserta
didik karena dapat mengumpulkan
ide-ide dan mengimajinasikan
langsung objek atau sesuatu yang
dimaksud. Model ini efektif untuk
memancing ide atau imajinasi
karena berdasarkan pengalaman
sendiri. Dengan begitu, peserta
didik akan merasa lebih mudah
untuk  menuliskan ide dalam
menulis teks puisi.

Berdasarkan uraian tersebut,
maka penulis  tertarik  untuk
menjadikan permasalahan tersebut
sebagai topik yang akan diteliti.
Penulis akan melakuan penelitian
dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Model Experiential
Learning Terhadap Kemampuan
Siswa Menulis Teks pada
mahasiswa keperawatan  Institut
Kesehatan Deli Husada Deli Tua.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

metode eksperimen. Alasan
menggunakan penelitian
eksperimen karena ada suatu

model yang diterapkan untuk
mendukung proses pembelajaran
dan dapat mencapai tujuan
pembelajaran dengan lebih baik.
Dalam hal ini, model tersebut akan
memberi pengaruh atas perlakuan
yang dilakukan pada pembelajaran.
Maka dalam penelitian ini
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menggunakan metode eksperimen
dengan jenis penelitian kuantitatif.

Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik
cluster sampling karena jumlah
peserta didik dalam setiap kelas
sama dan tidak perlu ada
persentase.

Penelitian ini menggunakan
desain eksperimen One Grup
Pretest-posttest Design. Pada
penelitian ini terdapat pretest yang
diberi perlakuan sebelum
menggunakan model Experiential
Learning. Dengan demikian hasil
perlakuan sesudah menggunakan
Experiential Learning dapat
diketahui lebih akurat karena dapat
membandingkan dengan keadaan
sebelum dan sesudahnya.

Instrumen yang diberikan
peneliti dalam pengumpulan data
berupa tes penugasan. Tes
penugasan pre-test siswa menulis
teks puisi dengan tema guru dan
untuk tes penugasan post-test
menulis teks puisi dengan tema ibu.

3. HASIL

Identifikasi kecenderungan
hasil menulis puisi sebelum dan
sesudah menggunakan model
Experiential Learning.

Tabel 1. Identifikasi kecenderungan

hasil menulis puisi sebelum
menggunakan model Experiential
Learning
Rentang | Frekuensi Frekuensi
Absolut Relatif
45 - 49 11 27,5 %
50 - 54 8 20 %
55 -59 4 10 %
60 - 64 8 20 %
65 - 69 7 17,5 %
70 - 74 2 5%
Jumlah 40 100 %




Berdasarkan dengan cara
perhitungan pada tabel tersebut, uji
normalitas untuk  variabel X
diperoleh L sebesar =0,1392.
karena N>30 maka digunakan
rumus dalam taraf kepercayaan 0,5
yakni 0,886 diperoleh L =
0,1400. Sehingga uji normalitas
variabel X diperoleh L <L vyaitu =
0,1392<0,1400 dengan demikian
uji normalitas variabel X dapat
disimpulkan berdistrubusi normal.

Tabel 2. Identifikasi kecenderungan

hasil menulis puisi sesudah
menggunakan model Experiential
Learning
Rentang | Frekuensi Frekuensi
Absolut Relatif
60 - 64 8 20%
65 - 69 3 7,5%
70 - 74 3 7,5%
75 - 79 6 15%
80 - 84 9 22,5%
85 - 89 9 22,5%
90 - 94 2 5%
Jumlah 40 100%
Berdasarkan dengan cara

yang dilakukan untuk perhitungan
pada tabel tersebut, uji normalitas
untuk variabel Y diperoleh L
sebesar =0,1370. karena N>30
maka digunakan rumus dalam taraf
kepercayaan 0,5 vyakni 0,886
diperoleh L = 0,1400. Sehingga uji
normalitas variabel Y diperoleh L <L
yaitu = 0,1370<0,1400 dengan
demikian uji normalitas variabel Y
dapat disimpulkan berdistrubusi
normal.

Setelah uji normalitas dan
uji homogenitas diketahui,
pengujian yag dilakukan

selanjutnya vyaitu wuji hipotesis.
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Pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan uji t. Setelah
dilakukan perhitungan diperoleh t
hitung = 10,680. Nilai t signifikan
a= 0,05 dan dk = n - k. dk = 40-2
= 38. Jadi, diperoleh taraf signifikan
5% dari 38 = 2,02439. Oleh sebab
itu, diperoleh t >t
(10,680>2,02439).

Maka, dapat
bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Hal ini membuktikan
model Experiential Learning
berpengaruh diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa
menulis teks pada mahasiswa
keperawatan institut kesehatan
deli husada deli tua.

disimpukan

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis
Penelitian
N|Da |[Ra |Vari |t |tg | Kesi
o|ta |ta |[ans | "™ | mpul
- |gab |"™ an
ra | ung
ta | an
1|Pre |56 |8,72 |10, | 2,0 | Ada
test | ,8 68 | 243 | penga
5 0 9 ruh
2 | Pos |77 yang
ttes | ,2 signifi
t 5 kan.

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan dalam menulis teks

pada mahasiswa keperawatan
Institut Kesehatan Deli Husada Deli
Tua melalui aspek yang telah

ditentukan dalam pengantar dan
penjelasan tentang menulis teks.
Adapun aspek penilaian teks puisi
yakni tema, diksi, bahasa figuratif



(majas), rima, pengimajian,
amanat dan kata konkret.

Berdasarkan data yang
diperoleh pada kelas pretest , untuk
tema didapat persentase tertinggi
yaitu 92,5% dengan jumlah 37
orang, dan persentase terendah
yaitu 7,5% dengan jumlah 3 orang.
Dalam hal ini, siswa dapat
dikategorikan mudah dalam
memahami tema dan
pengerjaannya sesusi dengan yang
diminta dan dikategorikan sangat
mampu. Kemudian pada aspek diksi
didapat persentase tertinggi 60%

dengan jumlah 24 orang dan
persentase terendah vyaitu 15%
dengan jumlah 6 orang. Untuk
aspek diksi dapat disimpulkan

bahwa siswa cukup mampu. Untuk
aspek majas persentase tertinggi
yaitu 42,5% dengan jumlah 17
orang dan persentase terendah
yaitu 17,5% dengan jumlah 7
orang. Untuk aspek rima diperoleh
persentase tertinggi vyaitu 60%
dengan jumlah 24 orang dan
persentase terendah vyaitu 5%
dengan jumlah 2 orang juga. Pada
aspek pengimajian persentase
tertinggi yang diperoleh vyaitu
57,5% dengan jumlah 23 orang
siswa dan persentase terendah
adalah 12,5% dengan jumlah 5
siswa. Pada aspek amanat diperoleh
persentase tertinggi vyaitu 62,5%
dengan jumlah 25 orang dan
persentase terendah 2,5% dengan
jumlah 1 orang. Pada aspek kata
konkret diperoleh persentase
tertinggi vyaitu 57,5% dengan
jumlah 23 orang dan persentase
terendah 12,5% dengan jumlah 5
orang. Berdasarkan persentase
tersebut dapat disimpulkan dalam
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pretest masih banyak kekurangan
dalam beberapa aspek.

Setelah melakukan prosedur
penelitian seperti uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis,
akhirnya dapat ditemukan hasil
penelitian pembelajran menulis teks
puisi dengan model Experiential
Learning memiliki pengaruh
signifikan. Uji hipotesis
menunjukkan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan model
Experiential  Learning  terhadap
kemampuan menulis teks pada
mahasiswa Keperawatan Institut
Kesehatan Deli Husada Deli Tua.
Hal tersebut terbukti setelah
dilakukan penelitian, ternyata hasil
menulis teks puisi pada siswa
dengan menggunakan model
Experiential Learning memiliki
pengaruh yang signifikan. Ini
terlihat dari rata- rata kemampuan
menulis teks puisi setelah
menggunakan model Experiential
Learning vyaitu 77,25. Sementara
nilai rata-rata kelompok siswa
sebelum dengan menggunakan
model Experiential Learning hanya
65,85. Maka dari hasil penelitian
tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa menulis puisi  dengan
menggunakan model Experiential
Learning mampu meningkatkan
kemampuan siswa.

5. KESIMPULAN

Berdasakan penelitian yang

telah dilakukan dengan model
pembelajaran Experiential Learning
terhadap kemampuan siswa
menulis teks puisi dan

penghitungan data dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:



a. Kemampuan siswa menulis

teks pada mahasiswa
Keperawatan Institut
Kesehatan Deli Husada Deli

Tua sebelum menggunakan
model Experiential Learning
diperoleh rata-rata sebesar
56,85 berkategori kurang
baik dengan Standar Deviasi
(SsD) 8,11. Nilai tertinggi
siswa adalah 74 dan
terendah 49.

. Kemampuan siswa menulis

teks pada mahasiswa
Keperawatan Institut
Kesehatan Deli Husada Deli

Tua setelah menggunakan
model Experiential Learning
diperoleh rata-rata sebesar
77,25 berkategori baik
dengan Standar Deviasi (SD)
9,3. Nilai tertinggi siswa
adalah 94 dan terendah 63.

Berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan dengan
hitung 10,680 jika

dibandingkan dengan harga

t tabel pada taraf signifikan
0,05 sebesar 2,02439
menunjukkan thitung > ttabel
(10,680>2,02439 ). Maka
hipotesis alternatif  (Ha)
diterima dan hipotesis nol
(Ho) ditolak, hal ini
membuktikan model
Experiential bahwa
penggunaan Learning
berpengaruh digunakan

terhadap kemampuan siswa
menulis teks pada mahasiswa
Keperawatan Institut
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Kesehatan Deli Husada Deli

Tua.
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